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BAB II
TINJAUAN UMUM
2.1  Gambaran Umum Perusahaan
Berawal dari terjalinnya persahabatan antara leluhur dari keluarga Kota Gede dengan abdi dalem Kraton Yogyakarta pada masa pemerintahan Sultan Hamengkubuwono IX, maka tersusunlah suatu perkumpulan yang ingin menciptakan suatu kerajinan tangan yang sangat sederhana dengan bahan dasar logam yang nantinya dapat dipergunakan untuk menghiasi ruangan. Dengan pekerja yang terdiri dari 5 orang, maka pada tahun 1967 terbentuklah sebuah perusahaan kecil yang khusus membuat kerajinan logam ringan. Perusahaan kecil yang diberi nama  MD SILVER inilah yang kemudian menjadi cikal bakal Perusahaan kerajinan perak yang pertama di Kota Gede.  Seiring waktu, perkembangan perusahaan home industri ini sangat pesat walaupun pengerjaannya masih sangat sederhana. Dengan dikelola oleh anggota keluarga sendiri, barang – barang yang dihasilkan oleh perusahaan ini semakin banyak dan beragam serta dapat dipakai oleh semua orang. Bahan – bahan yang dipakai dalam pembuatan kerajinan ini adalah : Perak, Tembaga, Aluminium, dan Kuningan.
Produk Perusahaan MD Silver terdiri atas berbagai jenis barang yang dapat dikelompokkan dalam berbagai jenis produk misalnya :

1. Perhiasan

Jenis produk yang biasa digunakan sebagai sarana untuk menghias atau mempercantik diri. Dengan perhiasan diharapkan orang akan memperbaiki penampilannya, sekaligus mengurangi kelemahan yang ada pada dirinya.
2. Hiasan

Jenis produk yang biasa digunakan untuk menghiasi ruangan agar terlihat lebih indah. Produk – produk jenis ini ditempatkan pada dinding – dinding ruangan atau dipajang pada almari kaca.

3. Kerajinan 

Jenis produk ini biasanya digunakan untuk koleksi – koleksi pribadi. Bentuk – bentuk dari produk ini kebanyakan mencontoh dari barang – barang yang sering digunakan oleh orang.
4. Cinderamata

Jenis produk ini biasanya dipakai untuk oleh – oleh bagi para wisatawan mancanegara ataupun wisatawan domestik.
Kapasitas produksi MD Silver bermacam – macam tergantung dari model dan bahan yang digunakan. MD Silver melayani penjualan langsung dan juga sebagai distributor untuk toko – toko perak yang dikelola oleh keluarga sendiri. Sebelum pengunjung melakukan transaksi pembelian, pengunjung dapat melihat informasi mengenai barang yang ada dengan bertanya langsung dengan staf atau karyawan di MD Silver. Di MD Silver ini juga membuka peluang bagi para pengunjung yang akan melihat proses pembuatan barang – barang yang tersedia, karena tempat pembuatan juga showroom untuk para pengunjung yang datang.
2.2  Visi Dan Misi
Visi dan Misi perusahaan dalam hal ini MD Silver Yogyakarta adalah sebagai berikut :

Visinya adalah menjadi perusahaan terbaik dan terdepan dalam bidang kerajinan perak. Dan tentunya mempertahankan perusahaan ini agar terus berkembang dan mampu menyesuaikan dengan perkembangan jaman.

Misinya adalah :

1. Memberikan produk yang berkualitas dengan harga yang terjangkau.

2. Memperoleh laba yang wajar agar perusahaan dapat terus berkembang dan sanggup menghadapi persaingan.

3. Memberikan imbalan yang adil kepada karyawan sesuai dengan sumbangsihnya untuk kemajuan perusahaan.
4. Memberikan manfaat untuk lingkungan perusahaan dan bagi pengunjung pada umumnya.

2.3  Konsep Basis Data

Satu Database Management System (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari Database dan set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil dan membaca data.

Database adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu database menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan, instansi.

Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.

Untuk menyebut isi dari field maka digunakan atribute atau merupakan judul dari satu kelompok entity tertentu. Entity adalah suatu obyek yang nyata dan akan direkam.

Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisienkan pemasukkan atau perekaman informasi dan pengambilan atau pembacaan informasi kedalam database.

2.4  Perancangan Basis Data


Perancangan Basis Data merupakan hal yang sangat penting guna mendukung jalannya pembuatan sistem. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang suatu database sehingga database tersebut dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa yang akan datang. Perancangan model konseptual perlu dilakukan disamping perancangan model phisik. Pada perancangan konseptual akan menunjukkan entity dan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan oleh organisasi. Ketika menentukan entity dan relasinya dibutuhkan analisis data tentang informasi yang ada dalam spesifikasi dimasa mendatang.

Pada pendekatan model konseptual, beberapa konsep pendekatan relational digunakan, namun tidak berarti konsep ini nantinya diimplementasikan ke model relational saja tetapi dapat juga dipakai pada model Hierarchical dan model Network.
2.4.1  Teknik Normalisasi


Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah/ insert, menghapus/delete, membaca/retrieve pada satu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut, maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat database yang optimal.
Sebelum mengenal lebih jauh mengenai normalisasi ada beberapa konsep yang harus diketahui lebih dahulu yaitu:

· Field / atribut kunci

· Kebergantungan fungsi (functional dependency)

2.4.1.1  Field / atribut kunci

Setiap file selalu terdapat kunci dari file berupa satu field atau satu set field yang dapat mewakili record, misalnya kode barang merupakan kunci dari tabel barang.
2.4.1.2  Kandidate Key (Kunci kandidat / kunci calon)

Kunci kandidat  adalah satu atribut atau satu set minimal atribut yang mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesific dari entity. Satu minimal set dari atribut menyatakan secara tak langsung dimana anda tidak dapat membuang beberapa atribut dalam set tanpa merusak kepemilikan yang unik. 
Jika satu kandidat berisi dari satu atribut, maka biasanya disebut composite key (kunci campuran atau gabungan).
2.4.1.3  Primary Key (Kunci Utama)

Primary key adalah suatu atribut atau satu set minimal atribut yang tidak hanya mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik, tapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity.


Setiap kunci kandidat punya peluang menjadi primary key, tetapi sebaliknya dipilih satu saja yang dapat mewakili secara menyeluruh terhadap entity yang ada.

2.4.1.4  Alternative Key (Kunci Alternatif)

Alternative key adalah kunci kandidat yang tidak dipakai sebagi primary key. Kerap kali kunci alternatif dipakai sebagai kunci pengurutan dalam laporan misalnya.

2.4.1.5  Foreign Key (Kunci Tamu)


Foreign key adalah satu atribut (atau satu set atribut) yang melengkapi satu relationship (hubungan) yang menunjukkan ke induknya. Kunci tamu ditempatkan pada entity anak dan sama dengan kunci primary induk direlasikan.
2.4.2  Entity Relationship Konsep

Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi 3 macam. 
Demikian pula untuk membantu gambaran relasi secara lengkap terdapat juga tiga macam relasi dalam hubungan atibut dalam satu file antara lain:
2.4.2.1  One to One

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu banding satu. Hubungan relasi tersebut dapat digambarkan dengan tanda panah tunggal.

2.4.2.2  One to Many

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat dibalik banyak lawan satu. Hubungan relasi tersebut dapat digambarkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.
2.4.2.3  Many to Many

Hubungan antara file pertama dengan file kedua banyak berbanding banyak. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

2.5 Sekilas Tentang Delphi

Delphi adalah aplikasi untuk pengembangan yang memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antarmuka grafis dalam Microsoft Windows. Delphi menggabungkan pemrograman visual dan berorientasi objek kedalam lingkungan pengembangan yang memudahkan programer, karena Delphi menyediakan arsitektur yang memungkinkan penggunaan ulang komponen-komponen program.


Objek mendefinisikan seluruh data dan pemrosesannya dalam satu unit pemrograman. Sehingga mencari kode dan mengelola kompleksnya  pengembangan perangkat lunak dapat dilakukan dengan mudah. Selain  itu juga menyederhanakan proses pengembangan yang dilakukan oleh beberapa pemrogram. Objek juga merupakan komponen-komponen untuk sebuah aplikasi. Sesuatu didalam form disebut objek, jadi dapat diartikan objek merupakan komponen yang ada pada saat eksekusi atau komponen yang diletakkan di dalam sebuah form.
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Gambar 2.1 Tampilan utama Borland Delphi 5


Delphi merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemampuan untuk pembuatan program garfis juga handal untuk menangani pengolahan serta membangun aplikasi database. Kerangka aplikasi dibentuk dari perancangan interface (Form) yang merupakan tempat meletakkan objek-objek yang terlihat misalnya tombol, checkbox, text box, label, dan sebagainya.
Berikut beberapa komponen yang terdapat di Delphi 5.0

1. Button (tombol perintah )

Kontrol ini dipakai daalm membuat tombol pelaksanaan perintah.
2. Edit Text (kotak teks)

Kontrol ini berupa area penulisan teks masukan atau teks yang akan ditampilkan.
3. CheckBox (kotak cek)

Kontrol ini berupa kotak cek yang digunakan untuk pemilihan dari banyak pilihan. Pengecekan pilihan ini dapat dilakukan sekaligus banyak pengecekan.
4. Label 
Kontrol ini berupa label yang digunakan untuk menampilkan teks. Label ini berisi keterangan dalam bentuk tulisan dan isinya dirancang sewaktu membuat program jadi bagi pemakai ( user) tidak bisa merubah isi dari label.

2.6  Database Desktop
Database Desktop (DBD) adalah software yang disertakan bersama dengan Delphi yang dapat digunakan untuk membuat database. Format database yang banyak dibuat oleh DBD adalah Paradox dan dBase.
Didalam Delphi, database yang dibuat dengan Database Desktop, diakses melalui Borland Database Engine (BDE). Yaitu komponen khusus yang bertanggungjawab terhadap koneksi database.
2.6.1 Tabel Paradox

Cara membuat tabel paradox tidak jauh berbeda dengan tabel dBase. Bila dibandingkan dengan tabel dBase, kolom isian field pada tabel paradox mempunyai tambahan satu kolom yaitu key. Kolom ini akan menentukan field mana yang akan digunakan sebagai kunci primer (ditandai dengan tanda asterisk ‘*’).
2.6.2 Query
Dengan DBD bisa membuat dua macam query yaitu SQL (Structured Query Language) dan QBE (Query by Example). SQL adalah bahasa yang digunakan untuk membuat dan memanipulasi beberapa tabel data yang saling berhubungan. Pada dasarnya perintah-perintah SQL dibagi dua, yaitu DML (Data Manipulation Language) dan DDL (Data Definition Language). Perintah perintah pada DML digunakan untuk memanipulasi tabel, seperti menambah record (insert), menghapus record (DELETE) dan sebagainya. Perintah-perintah pada DDL digunakan untuk membuat tabel (CREATE TABLE), membuat index (CREATE INDEX) dan sebagainya. 
QBE sebenarnya sama dengan SQL, hanya saja kita tidak perlu tahu perintah-perintah SQL secara detail. Secara mudah QBE dapat dikatakan penulisan SQL secara visual. QBE biasanya digunakan para pemrogram yang ingin belajar bahasa SQL. Hal ini dikarenakan QBE bisa menuliskan program dalam format SQL.
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